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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada usaha peternakan sapi perah “Serambi
Mekah™ di Kota Padang Panjang pada tanggal 12 Juli sampai 12 Agustus 2006
dengan metode penelitian siudi kasus yang bertujuan untuk mengetahui kondisi
dari aspek teknis pemeliharaan ternak sapi perah dan aspek ekonomi usaha
petemakan sapl perah dan usaba pengolahan susu “Serambi Mekah™,

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan aspek teknis
pada usaha peternakan sapi perah “Serambi Mekah” sudah cukup baik, Sedangkan
dari dari aspek ckonomi diperaleh total penerimaan usaha pelernakan sapi perab
selama tahun 2005 adalah scbesar Rp 167.460.000 - total bigva Bp 72.150.400.-
dan pendapatan Rp 95.309.600,-. Sedangkan total penerimaan usaha penpolaban
susu adalah Rp 138684100~ total biaya Rp 118100471 dan pendapatan
Rp 40.583.629 -

Drari analise yang dilakukan nilai ratio profilabilitas vang diperoleh adalah:
dari usaha peternakan sapi perah nilal BAC Ratio 232 nilai B/C Ratio 1,32 nilai
Net Profit Margin Ratio 56,92 % BEP produksi 12.368.7 liter dan BEP harga Rp
3.526.24 sedangkan dari usaha pengolahan susuy diperoleh nilal B/C ratio 1,34
nilai B/C Ratio 0.34 nilai Net Profit Magin Ratio 2558 % BEP produks:
1941588 liter dan BEF harga Rp 4.54846.-. Berdasarkan Nilaj Ratio
Profitabilitas tersebut dapat disimpulkan bahwa usaha peternakan sapi perah lehih
menguntungkan dan lebih layak untuk dikembangkan.

Kata kunci ; Usaha peternakan sapi perah, usaha pengolahan susu dan pendapatan.



[. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agribisnis merupakan suatu kesatuan Kegiolan alau usabm yang meliputi
salah satu ataw kescluruban mata rantai produksi, penpolahan hasil dan pemasaran
vang ada bubungannya dengan perianian dalam arti luas. Yang dimaksud dengan
ada |1t1]}urigﬂ[]i1;'ﬂ dengan pertaman dalam art) Tuas adalah kegiatan vsaba yang
menunjang kegiatan pertanian dan kepiatan usaha yang ditunjang oleh kegiatan
pertanian (Sockartawi, 1991).

Agnbisnis mempunyal  peranan  penting pada nepara agraris  seperti
Indonesia. Hal ini disebabkan karena cakupan sistem agribisnis yang luas yaitu
meliputi sub sistem penyedia sarana produksi ataw input produksi usaha tani, sub
sistem budidays, sub sistem pengolaban hasil ataw output usaha tani dan sub
sistem pemasaran hasil usaha tand,

Sub sistem budi daya merupakan sektor pusat dalam apribisnis. Apabila
ukuran fingkat keluaran dan efisiensi dari sektor ini bertambah maka sektor lain
juga akan ikut bertambah, Baik buruknya sekior ini akan berpengaruh langsung
terhadap situasi keuangan sektor masukan dan sektor kelvaran apribisnis (Downey
dan Erickson, 19587,

T'Jer:ni!:i:-n} Jupa halnya dengan budi daya temak sapi perah, oleh karena i
perlu diperhatikan semua aspek yang akan mempengarubi produksi peternakan
sapi perah yvang akan berdampak langsung terhadap tingkat keuntungan yang akan

diperolch.
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Sedangkan sub sistem pengolaban hasil merupakan sub sistemy agribianis
yang mempunyai peranan penting dalam meningkatkan nilai tambah dari hasil
pertanian yang diperoleh, Selain itu juga pengolahan hasil juga dapat menciptakan
lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan petani dan peternak. Dari hasil
olahan yang lebih baik akan menyebabkan total pererimaan vang lebib tinggi.
Bila keadaan memungkinkan maka sebaiknya petani atau peternak mengolah
sendini hasil pertaniannya untuk mendapatkan kualitas yang lebih baik dan harga
vang lebib tingg.

Menurut Soekarlawd (1991} Kegitan pengolaban hasil merupakan kegiatan
vang mempunyal peranan  penting dalam mata rantai agribisnis.  Dengan
pengolahan yang balk maka nilai tambah dari produk hasil pertanion akan
semakin memingkat,

Kegiatan pengolahan hasil pertanian telah banyak dilakukan. Khususova
bagi petani yang mempunyai fasilitas pengolahan dan mempunyai keterampilan
dalam pengolahan hasil. Bagi pengusaba berskala besar kegiatan pengolaban hasil
dijadikan  kegiatan wtama dalam mata rantai businessnya. Karena dengan
pengolahan yang baik maka produk yang dihasilkan akon sesusi dengan selera
konsurmen,

kegatan agribisms yang ada di Sumaters Barat adalah wsaha petemakan
sapl perah. Usaha ini masih mempunvai prospek yang cukup baik untuk
dikembangkan. Hal ini dapat dilibat dari kebutuhan susy olahan di [ndonesia
sehesar § kp/kapita/pertabun, tetapi baru terpenuhi dar dalam negeri sckitar 32%.

sisanya (68%) harus diimpor dart luar nepen (Sudono dkk, 2003).
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Khususnya di Sumalers Barat daerah Padang Panjang merupakan salah satu
lokasi yang tepat untuk pengembangan peternakan sapi perah. Karena dacrah ini
terletak pada dataran tinggi dan lopograll bergelombang, Dengan ketingpian
antara 630 — 830 meter dari permukaan laot, temperatur vdara rala-rata 22°C. serta
cural hujan vang cukup tinggi vaitu Jebib kurang 4486 mm, vang menvebabkan
daerah ini beriklim sejuk dan sangat cocok untuk ternak sapi perah.

Untuk mencapai keberhasilan suatu usaba seperti halnva usaha peternakan
sapi persh, maka diperlukan manajemen vang baik karena dengan manajemen
vang baik maka semua sumber dayva vang dimiliki dapal dimanfaatkan dengan
optimal. Sehingpa  wjuan dari sualu usgha untuk mendapat keunlungan yang
optimal dapat dicapat.

Analisa usaha yang dilakukan terhadap suatu vsaha peternakan samgat
berguna untuk mengetahui perkembangan usaha, jupa sebaygai pengendali dalam
melaksanakan usaha secara efektif dan elisien. Semakin efektil dan cfisien suatu
usaha maka makin besar keuntungan yang diperoleh dan semakin kuat posisi
untuk berkompetisi di pasar.

Peternakan sapi perah “Serambi Mckah” merupakan salah satu usaha
peternakan vang ada di Kota Padang Panjang. Peternakan ini mempunyai 27 ekor
sapi perah dengan produksi susu lebib kurang 100 liler per hari. Hasil susu segar
ird diolah menjadi susu pasteurisasi denpan penambahan aneka rasa. Disamping
mengalah susu vang dihasilkan oleh peternakan sendini usaha ini juga membeli
susu yang dibasilkan oleh peternak lainnyva untuk diolah menjadi susu pasteurisasi

engan penambahan ancka rasa.
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V. PENLUTLUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penclitian vang dilakukan pada wsaha petermakan sapi

perah “Serambi Mekah™ dapal chambil beberapa kesimpulan, dizantaranva

Penerapim aspek teknis pada usaba peternakan ini sudah cukup baik. Hal ini
dapat dilihat dari penguasann aspek teknis pemeliharaan sapi perah dimana
bibit vang digunakan adalah PFH. Pakas vang diberikan sudab mendekat
jumlah ketentuan yang ada dengan pemberian 2 sampai 4 kali schar,
Perbandingan luas kandang dengan jumlah sapi hampir sesuai dengan literatur
dengan jenis kandang vang dipakai yaitu kandang individu. Membersihkan
kandang dan memandikan sapi dilakukon dus kali schari waitu sebelum
dilakukan pemerahan. Dalam hal pengendalian penvakil usaha peternakan ini
juga sudabh batk wvaitu denpgan pemberikan vaksin secarn terstur dan
pengobatan pada sapl yang sakit.

Penerimaan dari usaha peternakan sapi perab sebesar Bp o 167.460.000 -
berazal dari penerimaan cash Rp 140700000~ dan penerimaan non cash
Ep 26760000, -disamping fu total biaya yang dikeluarkan Bp 72.150.400,-
dan pendapatan bersih yang diperoleh Rp 5.309.600,-, Sedangkan dari usaha
pengolahan susu penerimaan yang diperoleh sebesar Rp 138,684,100, denpan
total biava Bp 118,100,471 - dan pendapatan bersih Rp 40,583,620 -

Dari analisa yang dilakukan diperoleh nilai R/C ratio usaha peternakan sapi
peral adalah 2,32 nilai B/C matio 1,32 nilai Net Profit Margin Ratie 56,92 %,

BEDP produksi 12.368.7 liter dan REP harga RBp 3.526,24.- sementara itw dadi



usithy pengolahan suse diperoleh nilal RAC 1,34 nilai B/C ratio 0,34 dan nilal
Mel Profit Margin Ratie 2558 %, BEP produksi 19413 88 liter dan BEP

harga Rp 4.548,460.-

3. Saran

Uintuk dapat meningkatkan produksinyva usaha petermakan “Serambi Mekah”
im diharapkan terus meningkatkan penguasaan aspek teknis pemeliharaan sapi
perah. Dhisamping 1te dengan penerapan aspek teknis yang lebih baik jups dapal
menmphkatkan efisiensi usaha.

Selain itu juga diharapkan supaya pemasaran suse segar lebih ditingkatkan
karena dilihat dari tingkat keuntungan vang diperoleh dan penjualan susu segar
lehih tingei dari penjualan susu pasteurisal. Pemasaran hasil produksi lebih
divtamakan di daerah Padang Panjang supaya biava dapat ditekan terutama biayva

Lransporlist.
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